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 I. PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

 Broiler merupakan salah satu ternak alternatif yang potensial untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat Indonesia akan daging dan telah banyak diusahakan baik 

dalam skala kecil maupun besar. Broiler memiliki karakteristik dengan ciri 

pertumbuhan cepat, efisien dalam penggunaan ransum, masa panen pendek, 

menghasilkan daging berserat lunak, serta timbunan daging yang baik.  Broiler 

dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pangan sumber protein hewani. Hal ini 

dilihat dari konsumsi akan daging ayam semakin meningkat.  

Menurut Badan Pusat Statistik (2018) produksi daging ayam broler pada tahun 2014 

sebanyak 1544378.00 ton, pada tahun 2015 sebanyak 1628307.00 ton dan pada 

tahun 2016 sebanyak 1905497.28 ton. Tingginya konsumsi daging ayam broiler di 

Indosesia juga disebabkan karena harganya yang relatif murah, jika dibandingkan 

dengan harga daging ayam kampung dan daging sapi.  

Ayam broiler memiliki  beberapa kelemahan, antara lain cenderung rentan 

terhadap serangan penyakit dan kandungan lemak yang cukup tinggi. Kandungan 

lemak yang tinggi akan menjadi pertimbangan bagi konsumen untuk 

mengkonsumsi daging ayam broiler, terutama konsumen yang sedang diet lemak 

atau bermasalah dengan hiperkolesterolemia. Peningkatan kualitas produk perlu 

dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan mengurangi kandungan 

lemak daging ayam broiler.  

Tanaman herbal mungkin dapat dijadikan untuk memacu pertumbuhan dan 

mengurangi kandungan lemak daging ayam broiler. Salah satu jenis tanaman 
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obat/herbal adalah tanaman pinang. Tanaman pinang (Areca catechu L.) adalah 

salah satu jenis palma yang memiliki banyak kegunaan. Biji buah pinang 

dimasyarakat digunakan antara lain dikonsumsi sebagai campuran makanan 

tradisional berupa sirih dan pinang yang dipercaya oleh masyarakat untuk kesehatan 

gigi, untuk bahan  kosmetik, obat cacing, diare, kudis, batuk berdahak, dan bahan 

pewarna pada industri tekstil.  

Menurut BPS (2018), pada tahun 2012 jumlah total produksi buah pinang di 

Sumatra Barat  sebesar 4.969 ton, pada tahun 2013 sebesar 7.260 ton, pada tahun 

2014 produksi buah pinang 9.202, pada tahun 2015 jumlah total produksi buah 

pinang 9.369 ton. Hasil pemanenan biji buah pinang akan menghasilkan limbah 

kulit buah pinang sebesar 76% dari berat buah pinang segar utuh (Mahata dkk. 

2018). Berdasarkan data produksi buah pinang yang cendrung meningkat dari tahun 

ke tahun, dan besarnya limbah kulit buah pinang yang dihasilkan dapat diprediksi 

ketersedian jumlah limbah kulit buah pinang yang terus meningkat, namun belum 

ada data statistik yang menginformasikan tentang jumlah  

ketersedian limbah kulit buah pinang tersebut.   

Hasil analisis proksimat kandungan gizi dan energi termetabolisme kulit 

buah pinang adalah: 8,48% air, 91,52% bahan kering, 2,22% protein, 0,15% lemak, 

45-54,00% serat kasar, 0,28% Ca, 0,36% P, dan Energi Termetabolisme 1.239,52 

kkal/kg (Laboratorium Non Ruminansia, Fak. Peternakan, UNAND, 2018). Serat 

kasar yang tinggi dalam kulit buah pinang merupakan faktor penghambat 

penggunaanya dalam ransum. Untuk mengatasi kandungan serat kasar yang tinggi 

tersebut kulit buah pinang perlu diolah terlebih dahulu dengan bantuan enzim 

selulase yang dihasilkan oleh mikroorganisme melalui metode fermentasi. Mikro 
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Organisme Lokal (MOL) merupakan mikroorganisme yang sudah ada pada bahan 

tertentu, dan dapat digunakan sebagai sumber inokulum yang menghasilkan enzim 

selulase untuk proses penurunan serat kasar bahan pakan yang berserat tinggi 

melalui metode fermentasi. Adrizal et al. (2017) melaporkan tentang seleksi 

beberapa MOL (MOL sayur, MOL rebung, MOL buah, MOL nasi, dan MOL 

bongol pisang) yang terbaik untuk menurunkan kandungan serat kasar yang 

terdapat pada limbah nenas melalui metode fermentasi, dan diperoleh MOL rebung 

sebagai MOL terbaik dalam menurunkan serat kasar limbah kulit nenas yang dapat 

menurunkan kandungan serat kasar dari 24% menjadi 17,16%. Selanjutnya Mahata 

dkk. (2018) menjelaskan MOL sayur adalah MOL yang terbaik dari beberapa MOL 

(MOL sayur, MOL rebung, MOL buah, MOL nasi,dan MOL bongol pisang) dalam 

mendegradasi serat kasar yang terdapat pada kulit buah pinang. Dilaporkannya 

bahwa serat kasar kulit buah pinang turun dari 47-54% menjadi 23,69-25,9%. 

Setelah difermentasi dengan  

MOL sayur, kandungan gizi dan energi termetabolisme kulit pinang adalah: Bahan 

kering 84,04%, air 15,96%, serat kassar 23,69%, lemak kasar 0,31%, protein kasar 

10,39%, abu 26,78%, Ca 2,60%, P 1,26%, dan Energi Termetabolisme 1.360,44 

kkal/kg. (Laboratorium Non Ruminansia, Fak.  

Peternakan, UNAND, 2018). Selain itu, kulit buah pinang produk fermentasi MOL 

sayur mengandung katekin 0,174%, tanin 354,520 mg/100g, laurat 0,663%, miristat 

34,745%, palmitat 55,116%, stearat 0,527%, oleat 3,731% dan linoleat 0,618% 

(Mahata dkk., 2018).  
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Berdasarkan kandungan katekin yang merupakan zat fitokimia yang 

terdapat pada kulit buah pinang produk fermentasi MOL sayur, limbah ini 

berpotensi untuk dimanfaatkan terutama untuk menurunkan kandungan perlemakan 

pada karkas broiler. Pembentukan lemak akan semakin tinggi pada fase 

pertumbuhan akhir dan lemak akan disimpan dibawah kulit, disekitar organ dalam, 

antara lain empedal, usus dan otot. Menurut Salam dkk. (2013), penimbunan lemak 

akan mempengaruhi bobot karkas. Semakin tinggi kandungan lemak karkas broiler, 

maka kuantitas dan kualitas karkas akan semakin menurun. Dengan demikian 

diharapkan kandungan katekin yang terdapat dalam kulit pinang produk fermentassi 

MOL sayur dapat menurukan penimbunan lemak pada broiler.  

Katekin merupakan metabolit sekunder yang secara alami dihasilkan oleh 

tumbuhan dan tergolong ke dalam senyawa flavonoid. Salah satu jenis tanaman 

sumber katekin adalah tanaman gambir. Menurut Yunarto dkk. (2015), pemberian 

daun gambir mampu menurunkan kolesterol pada tikus, karena fraksi etil asetat 

ekstrak daun gambir mengandung metabolit sekunder katekin yang memiliki 

aktivitas menghambat kerja HMG-CoA reduktase, dan terhambatnya sintesis 

mevalonat dari HMG-CoA berkurang dalam sel, sehingga dapat menurunkan 

kolesterol total, trigliserida, LDL dan meningkatkan HDL pada tikus. Selain 

tanaman gambir, tumbuhan lain yang mengandung senyawa katekin adalah teh 

hijau. Pemberian teh hijau dengan dosis 0,015 g/hari, 0,30 g/hari, dan 0,45 g/hari 

berpengaruh terhadap penurunan LDL pada tikus wistar (Sriwahyuni, dkk 2007). 

Selanjutnya penelitian Mawarti dan Retty (2009) tentang pemberian teh hijau yang 

mengandung katekin dengan dosis 1 mg/kg BB memberikan pengaruh yang 

mailto:mariamahata@gmail.com


Skripsi ini bagian dari penelitian Skim penelitian berbasis kompotensi (PBKPP) dengan 

kontrak nomor 050/SP2H/LT/DRPM/2018 tanggal 30 januari 2018 dari Prof. Dr. Ir. Maria 

Endo Mahata, M.S, Prof. Dr. Ir. Yose Rizal, M,Sc, Prof.Ir. Ardi, M.S dengan correspondens 

Author Prof. Dr. Ir. Maria Endo Mahata, M.S email mariamahata@gmail.com dan 

maria@ansci.unand.ac.id 

signifikan dalam menurunkan kadar kolesterol darah tikus. Kolesterol merupakan 

bagian dari lemak, jika kandungan kolesterol berkurang didalam darah maka lemak 

yang dideposit kejaringan juga akan berkurang sehingga akan mengurangi 

penimbunan lemak, seperti yang dijelaskan oleh Botham dan Mayes (2014) 

kolesterol yang tinggi menggambarkan kandungan lemak yang tinggi, karena 

kandungan lemak berkolerasi positif dengan kolesterol.  

Beberapa penelitian terdahulu juga melaporkan pemberian ekstrak teh hijau 

dapat menurunkan berat lemak abdominal pada tikus jantan. Penurunan ini 

disebabkan katekin dari teh dapat menurunkan akumulasi lemak tubuh, sehingga 

dapat menurunkan penimbunan lemak (Wibowo, 2011). Selanjutnya juga 

dijelaskan oleh Laihad (2000) pemberian teh hijau 1 % dalam pakan ayam broiler 

dapat menurunkan persentase lemak abdomen yang disebabkan oleh senyawa 

katekin yang terkandung dalam daun teh yang dapat menghambat absorbsi lemak 

di usus.  Anita dkk. (2012) juga melaporkan penggunaan tepung daun teh tua dapat 

menurunkan persentase lemak abdominal ayam broiler. Penurunan persentase 

lemak abdominal akan berpengaruh terhadap kualitas karkas broiler, dimana 

semakin rendah kandungan lemak abdomen maka kualitas karkas akan semakin 

bagus. Sejauh ini belum ada penelitian yang melaporkantentang 

pengaruhpemberian limbah kulit buah pinang ataupun limbah kulit buah pinang 

yang telah difermentasi dengan MOL sayur yang mengandung katekin,terhadap 

peforma karkas broiler. Oleh sebab itu telah dilakukan penelitian pemberian limbah 

kulit pinang produk fermentasi MOL sayur pada broiler dan melihat efeknya 

terhadap performa karkasnya.  
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1.2. Rumusan Masalah  

 Bagaimanakah pengaruh pemberian kulit buah pinang produk fermentasi MOL 

sayur dalam ransum broiler terhadap bobot hidup, persentase lemak abdomen, dan 

persentase karkas broiler?  

  

1.3. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui pengaruh pemberiankulit buah pinang produk fermentasi 

MOL sayur dalam ransum broiler, terhadap bobot hidup, presentase lemak 

abdomen, dan persentase karkas broiler.  

1.4. Hipotesis Penelitian  

Pemberian kulit buah pinang produk fermentasiMOL sayur sampai 6% 

dalam ransum dapat meningkatkan kualitas karkas broiler.  
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